ABSTRAK
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Pendidikan sebagai wusaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan. Temuan peneliti menunjukan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih
belum optimal. Sebagian siswa cenderung pasif, kurang berani bertanya, serta
belum menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.
Tujuan penelitian dalam skripsi ini Adalah untuk mengetahui strategi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan keaktifan pembelajaran
melalui identifikasi keadaan siswa (entry behavior) di kelas VII SMP Negeri 25
Kerinci, dan mengetahui faktor penghambat serta pendukung dalam penerapan
strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini Adalah kualitatif.
Adapun tempat dalam penelitian ini, SMP Negeri 25 Kerinci. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data terdiri dari guru PAI, siswa kelas VII, serta pihak terkait di
lingkungan sekolah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji
dengan teknik triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam
meningkatkan keaktifan pembelajaran melalui identifikasi kondisi awal siswa
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu mengadakan diskusi singkat sebelum
pembelajaran inti untuk mengetahui pemahaman awal siswa, menerapkan metode
pembelajaran aktif seperti tanya jawab dan diskusi kelompok untuk mendorong
partisipasi siswa, serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan tingkat
pemahaman siswa. Adapun faktor pendukung meliputi motivasi belajar siswa,
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, suasana kelas yang kondusif,
serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi perbedaan kemampuan awal siswa. Hal ini juga sejalan
dengan nilai filosofis dalam Q.S. An-Nahl ayat 43 yang mendorong peserta didik
untuk aktif bertanya serta Q.S. Al-Baqarah ayat 286 yang menegaskan bahwa
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
individu.
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Education as a human endeavor to grow and develop innate potential.
Research findings indicate that student activeness in the Islamic Religious
Education learning process is still not optimal. Some students tend to be passive,
less courageous in asking questions, and have not shown high enthusiasm in
participating in learning. The purpose of the research in this thesis is to
determine the strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
increasing learning activeness through identifying student conditions (entry
behavior) in class VII SMP Negeri 25 Kerinci, and to determine the inhibiting and
supporting factors in the implementation of these strategies. This study uses a
qualitative approach with a descriptive research type.

The research method used in this thesis is qualitative. The location of this
study is SMP Negeri 25 Kerinci. Data collection techniques were conducted
through observation, interviews, and documentation. Data sources consisted of
ISE teachers, seventh-grade students, and relevant stakeholders within the school
environment. Data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested using source and
method triangulation techniques.

The research results show that Islamic Religious Education teachers'
strategies for increasing learning engagement by identifying students' initial
conditions involve several steps: holding brief discussions before the main lesson
to determine students' prior understanding, implementing active learning methods
such as question-and-answer sessions and group discussions to encourage student
participation, and adapting learning methods to students' levels of understanding.
These strategies create a more interactive learning environment, help students
understand the material more easily, and increase their engagement throughout
the learning process. Supporting factors include student motivation, the use of
varied learning methods, a conducive classroom atmosphere, and the availability
of adequate facilities and infrastructure. Inhibiting factors include differences in
students' initial abilities, limited learning time, low self-confidence among some
students, and a large class size. Therefore, appropriate strategies and a
supportive environment significantly influence learning success.
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